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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh question drill competition (QDC)
terhadap pemahaman konsep siswa SMAN 3 Sukoharjo. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI.F.5.B sebanyak 35 orang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif untuk
menguji hipotesis dengan bantuan pengolah data statistik. Pengumpulan data menggunakan
tes yang terdiri dari pretest dan posttest. Analisis data menggunakan program SPSS 25
dengan metode paired sample t test. Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil posttest
lebih besar dari nilai rata-rata hasil pretest , yang berarti ada peningkatan hasil pemahaman
konsep siswa sesudah diterapkan QDC. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai
signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari nilai uji asumsi yaitu
0,05, dengan demikian H, ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti ada perbedaan antara
hasil pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah diterapkan QDC. Dengan kata lain
terdapat pengaruh pemahaman konsep siswa sesudah diterapkan QDC.

Kata Kunci : Question Drill, Competition (QDC), Pemahaman Konsep

THE INFLUENCE OF QUESTION DRILL COMPETITION (QDC) ON THE
UNDERSTANDING OF MATHEMATICAL CONCEPTS OF STUDENTS IN CLASS
X1 SMAN 3 SUKOHARJO

Abstract

This study aims to determine the effect of question drill competition (QDC) on concept
understanding of students of SMAN 3 Sukoharjo. The subjects in this study were students of class
XI.F.5.B as many as 35 people. The method used is quantitative to test the hypothesis with the help
of statistical data processing. Data collection using tests consisting of pretest and posttest. Data
analysis using SPSS 25 program with paired sample t test method. The results show that the
average value of the posttest results is greater than the average value of the pretest results, which
means there is an increase in the understanding of student concepts after QDC is applied. The
results also show that the significant value obtained is 0.000 which is smaller than the assumption
test value of 0.05, thus H, is rejected and H; is accepted. This means that there is a difference
between the results of students' concept understanding before and after QDC is applied. In other
words, there is an influence on students' concept understanding after QDC is applied.
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PENDAHULUAN

Perkembangan revolusi industri di seluruh
dunia memengaruhi pertumbuhan pendidikan
secara global, karena kedua revolusi ini
mengubah tatanan ekonomi dan pendidikan
secara bersamaan. Komputer dan internet adalah
komponen teknologi yang sangat penting bagi
pendidikan di Indonesia. Dengan pendidikan
yang berkembang atau semakin sulit setiap
tahunnya, guru harus mencari cara baru dan
kreatif untuk mengajar agar siswa tidak bosan
saat proses pembelajaran. Guru dapat mengubah
cara mereka mengajarkan materi kepada
siswanya. Mereka juga dapat mengaitkan
teknologi dan hal-hal lain yang ada di sekitar
mereka dengan proses pembelajaran (Ardhianti,
2022).

Sejalan  dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di era globalisasi ini,
siswa dituntut untuk terus mengembangkan
potensinya melalui sejumlah pembelajaran yang
mereka dapatkan di sekolah. Pembelajaran
tersebut diharapkan mampu  menciptakan
ketertarikan siswa untuk mengetahui hal-hal
yang dapat merangsang pemikiran, ide-ide,
prinsip dan konsep-konsep materi yang dapat
mengembangkan keterampilannya dalam
berpikir maupun merancang sesuatu, sehingga ia
akan menjadi insan yang produktif di masa
mendatang. Pembelajaran tersebut bisa mereka
dapatkan melalui jenjang pendidikan dasar
(Mawaddah & Maryanti, 2016).

Pemerintah Indonesia telah melakukan
banyak hal untuk meningkatkan dan memajukan
pendidikan.  Pembaruan  dilakukan  untuk
menyesuaikan dengan zaman dan masalah
pendidikan. Kurikulum pendidikan sering diubah
untuk menyesuaikan perubahan ini, tetapi
implementasinya pasti akan menantang dengan
banyak masalah (Oktavia et al., 2023).

Di Indonesia penerapan kurikulum telah
mengalami berbagai perubahan dan
penyempurnaan yaitu tahun 1947, tahun 1964,
tahun 1968, tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984,
tahun 1994, tahun 1997 (revisi kurikulum 1994),
tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi),
dan kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan), dan pada tahun 2013 pemerintah
melalui  kementerian  pendidikan  nasional
mengganti kembali menjadi kurikulum 2013
(Kurtilas) dan pada tahun 2018 terjadi revisi
menjadi Kurtilas Revisi (Rahayu et al., 2022).

Pada saat ini muncul sebuah kurikulum
baru vyaitu kurikulum merdeka. Di mana
kurikulum merdeka diertikan sebagai desain
pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai,
menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan,
untuk menunjukkan bakat alaminya. Merdeka
belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran
kreatif (Rahayu et al., 2022).

Kurikulum merdeka menetapkan bahwa
guru harus melibatkan siswa dalam kegiatan
belajar yang menyenangkan yang mendorong
kreativitas, inovasi, dan kemandirian. Siswa
bebas berinovasi dan berpikir (Lutfiana, 2022).

Dalam kegiatan pembelajaran disekolah,
siswa menerima banyak mata pelajaran. Salah
satunya adalah pelajaran matematika Yyang
dianggap sulit dan rumit bagi siswa yang kurang
memahami tentang matematika, tetapi siswa yang
sudah memahami tentang matematika tidak akan
menganggap matematika itu sulit (Wahyuni,
2023). Kesulitan yang dihadapi oleh siswa untuk
mempelajari  matematika dan guru untuk
menjelaskan  kepada  siswa  dikarenakan
matematika yang bersifat abstrak.

Matematika merupakan salah satu ilmu
yang sangat penting dalam segala aspek
kehidupan manusia. Matematika sebagai salah
satu mata pelajaran yang memberikan kontribusi
bagi tercapainya tujuan pendidikan nasional serta
membentuk insan Indonesia yang produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif. Siswa membutuhkan
matematika untuk memenuhi kebutuhan praktis,
memecahkan masalah dan membantu memahami
bidang studi lain diantaranya: fisika, kimia,
arsitektur, farmasi, geografi, ekonomi dan
lainnya.

Tanpa kita sadari matematika digunakan
dalam aktivitas sehari-hari meskipun dalam
bilangan dan operasi yang sangat sederhana.
Masih  banyak siswa yang menganggap
matematika sulit dikarenakan sebelumnya siswa
sudah memiliki rasa takut, belum bisa belajar dan
menerima materi dengan senang hati sehingga
pada akhirnya malas belajar matematika. Dengan
demikian, guru dituntut untuk melakukan inovasi
dalam pembelajaran. Tujuannya vyaitu untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai
konsep matematika, siswa menjadi lebih senang
dan semangat, merasa nyaman dan tidak adanya
rasa takut dalam belajar matematika (Oktavia et
al., 2023).



Journal of Education Science (JES), 10 (1), April 2024
E-ISSN: 2615-5338

Dalam proses pembelajaran matematika,
pemahaman konsep merupakan bagian yang
sangat penting. Pemahaman konsep matematik
merupakan landasan penting untuk berpikir
dalam menyelesaikan permasalahan matematika
maupun permasalahan sehari-hari (Kesumawati,
2008).

Menurut (Patni et al., 2018), pemahaman
merupakan terjemahan dari istilah understanding
yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu
materi yang dipelajari. Sedangkan konsep
menurut (Depdiknas, 2003), adalah ide abstrak
yang dapat digunakan untuk menggolongkan
sekumpulan objek. Menurut KBBI, paham
berarti mengerti dengan tepat sedangkan konsep
diartikan sebagai ide atau pengertian yang
diabstrakkan dari konkret. Pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui
dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah
mengetahui  tentang sesuatu dan  dapat
melihatnya dari berbagai segi (Patni et al., 2018).

Pemahaman dapat diartikan menguasai
sesuatu dengan pikiran (Tutik et al., 2019).
Pemahaman adalah konsepsi yang bisa dicerna
atau dipahami oleh siswa sehingga mereka
mengerti apa yang dimaksud, mampu
menemukan cara untuk  mengungkapkan
konsepsi tersebut serta dapat mengeksplorasi
kemungkinan yang terkait (Tutik et al., 2019).

Pemahaman konsep merupakan satu
kecakapan atau kemahiran matematika yang
diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran
matematika, dengan menunjukkan pemahaman
konsep  matematika  yang  dipelajarinya,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan secara luwes, akurat, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah. Dengan
adanya kemampuan memahami konsep maka
dapat diterapkan ke situasi lain perlu adanya
keterampilan  menggunakan  konsep-konsep
tersebut (Patni et al., 2018).

Pemahaman konsep matematis memiliki
indikator yang dapat dijadikan pijakan oleh guru
dalam mengembangkan materi pembelajaran.
Kemampuan pemahaman matematis adalah
kemampuan menyerap dan memahami ide-ide
matematika. Indikator kemampuan pemahaman
matematis yaitu : mengidentifikasi dan membuat
contoh dan bukan contoh; menerjemahkan dan
menafsirkan makna simbol tabel, diagram,
gambar, grafik, serta kalimat matematis;
memahami dan menerapkan ide matematis;
membuat suatu perkiraan (Tutik et al., 2019).

Menurut Safitri et al. (2021) perbedaan
pemahaman konsep siswa dalam suatu pelajaran
dipengaruhi oleh beberapa hal. Berdasarkan hasil
wawancara  pada  penelitiannya,  tingkat
pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu : cara atau proses belajar
yang dilakukan, minat belajar dan kemampuan
kognitif siswa.

Matematika sangat membutuhkan
pemahaman konsep siswa karena dengan paham
konsep , siswa dapat menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada. Banyak cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa, salah satunya dengan latihan soal
atau question drill.

Question drill adalah latihan soal yang
diberikan kepada siswa secara berulang-ulang.
Metode drill adalah satu kegiatan melakukan hal
yang sama, berulang-ulang secara sungguh
sungguh dengan tujuan untuk menyempurnakan
suatu keterampilan agar menjadi permanen. Ciri
yang khas dari metode ini adalah kegiatan berupa
pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang
sama (Wahyuni, 2023).

Metode drill adalah metode yang
ditunjukkan untuk melatih siswa agar cepat dan
cermat menyelesaikan soal. Tujuan metode drill
adalah agar siswa hafal dan cepat dalam fakta-
fakta atau konsep dasar matematika. Dengan
demikian siswa akan terampil menghitung dan
cermat dalam menyelesaikan soal (Sirwanti,
2020).

Metode drill merupakan suatu cara
mengajar yang baik untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana
untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang
baik. Selain itu, metode ini dapat juga digunakan
untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,
kecermatan dan keterampilan (Sri Hastuti Noer,
2017) dalam (Sirwanti, 2020).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di
SMAN 3 Sukoharjo, banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi
matematika yang berbentuk teori. Selain
melakukan observasi, peneliti juga melakukan
diskusi dengan siswa, hal yang mendasari
kurangnya pemahaman siswa adalah kurangnya
latihan siswa dan mengalami kesulitan apabila
berbeda soal karena mereka kurang paham materi
Setiap ada soal yang berbeda siswa merasa
kesulitan sehingga perlu diberikan tipe soal-soal
yang berbeda.
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Peneliti  juga melakukan wawancara
dengan guru mata pelajaran matematika kelas XI
SMAN 3 Sukoharjo. Berdasarkan hasil
wawancara dikatakan bahwa siswa cenderung
menghafalkan rumus dibandingkan memahami
konsep, yang berakibat siswa mengalami
kesulitan saat menyelesaikan soal. Kurangnya
latihan soal yang dilakukan siswa juga menjadi
salah satu faktor siswa mengalami kesulitan
mengerjakan soal.

Di dalam pembelajaran matematika
diperlukan question drill yang berulang-ulang
dengan tipe dan tingkat kesulitan yang berbeda-
beda, agar siswa dapat memahami dan
menyelesaikan permasalahan yang disajikan.
Dalam matematika terdapat beberapa materi
yang berbentuk teori yang membuat siswa
mengalami kesulitan dalam memahaminya.

Metode drill memang sering digunakan
untuk melatih siswa agar lebih cepat dan cermat
dalam menyelesaikan soal. Tujuannya agar siswa
bisa hafal dan cepat mengingat fakta-fakta atau
konsep dasar matematika. Dengan berlatih terus
menerus menggunakan metode ini, siswa bisa
terampil dalam menghitung dan cermat saat
mengerjakan soal-soal. Metode drill memang
efektif untuk membangun kemampuan dasar
siswa dalam matematika sehingga nantinya
mereka bisa lebih lancar menyelesaikan soal.
Meskipun terkadang terasa membosankan, tapi
berlatih terus menerus dengan metode ini sangat
berguna untuk menanamkan pemahaman dasar
siswa.

Dengan adanya question drill ini siswa
dapat lebih mudah memahami teori tersebut.
Tetapi siswa mudah bosan apabila diberikan
question drill terus menerus, untuk itu agar lebih
menarik dan menyenangkan dapat dibuat
kompetisi yang mengharuskan siswa berlomba-
lomba mendapat nilai tertinggi. QDC dapat
dilakukan beberapa kali agar siswa tertantang.
Akibatnya siswa akan berupaya untuk
memahami materi yang diajarkan karena tidak
ingin kalah dengan teman yang lainnya.

Metode kompetisi adalah sebuah cara
yang teratur dan tersistem untuk memudahkan
suatu kegiatan penyerapan ilmu dari seorang
guru ke peserta didik di sekolah dengan cara
mengadu segala kemampuan peserta didik
(kecepatan, keterampilan, ketangkasan,
kepandaian dan potensi lainnya) guna mencapai
tujuan yang telah ditentukan (Yusuf, 2020).

Tidak semua bentuk kompetisi atau
persaingan dilihat dari kacamata negatif. Menurut
Johnson & Johnson, terdapat beberapa anggapan
bahwa kompetisi atau persaingan memiliki
kebaikan di  dalam  sebuah  pengajaran.
Masyarakat saat ini penuh dalam suasana
kompetisi, sehingga mau tidak mau setiap
individu harus ikut menyiapkan keadaan ini agar
tidak tertinggal dan dapat menunjukkan eksistensi
dirinya. Hal-hal seperti prestasi, sukses, ambisi,
dan lainnya berhubungan dengan kompetisi.
Kompetisi yang sehat juga berguna untuk
membangun karakter dan memperkuat pribadi
siswa di dunia nyata. Kompetisi mampu
memperkuat pembangunan percaya diri individu
serta harga diri (Wahyudi & Kurniasih, 2020).

Menurut Arianti (2018) Saingan atau
kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik
persaingan individual ~maupun  persaingan
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Memang unsur persaingan ini banyak
dimanfaatkan di dalam dunia industri atau
perdagangan,tetapi juga sangat baik digunakan
untuk meningkatan kegiatan belajar siswa.

Persaingan yang dilakukan secara murni
dapat menimbulkan permusuhan antar kelompok.
Namun hal ini akan lain apabila dijalankan dalam
di dalam sebuah kelas yang membentuk menjadi
sebuah komunitas yang kuat serta dilandasi
dengan semangat kerjasama. Maka persaingan
dapat berubah “warna” menjadi suatu hal yang
dapat memberikan motivasi dan memberikan
atmosfer gembira (Wahyudi & Kurniasih, 2020).

Kompetisi dalam kegiatan belajar mengajar
memiliki ~ beberapa  manfaat  diantaranya
menciptakan suasana posistif, meningkatkan
motivasi belajar, meningkatkan daya pikir dan
menumbuhkan rasa sportivitas. Kelebihan dari
kompetisi bagi siswa adalah siswa mampu untuk
mengevaluasi  diri  sendiri dari mengenali
kelemahan dan kelebihan masing-masing. Selain
itu, melalui kompetisi ini siswa semakin mampu
mengenali tantangan yang ada di sekitar
lingkungan sosial yang mana dimulai dari kelas
sendiri. Kelebihan lain dari kompetisi yaitu
memberikan ruang bagi siswa untuk dapat
mengeksplorasi kemampuan serta kelebihan yang
melekat pada diri mereka. Para siswa juga dapat
mempelajari setiap tantangan yang muncul dalam
persaingan yang terjadi di ruang kelas, sehingga
mereka akan senantiasa dapat meningkatkan
kualitas dalam menghadapi tantangan yang
muncul nantinya (Sembiring & Verbina, 2023).
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Berdasarkan latar  belakang diatas,
penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji
pengaruh QDC terhadap pemahaman konsep
siswa kelas X1 SMAN 3 Sukoharjo.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif untuk menguji hipotesis dengan
bantuan pengolah data statistik, dengan jenis
Pre-Experimental. Dengan desain One Grup
Pretest Postest (Abdullah et al., 2022).

Tabel 1. Desain One Grup Prestest Postest

Pretest Perlakuan Posttest
0, X 0,
Keterangan :
0, : Hasil Pretest
X :Perlakuan
0, : Hasil Posttest
Penelitian ini dilakukan di SMAN 3

Sukoharjo yang berlokasi di JI. Jendral Sudirman
No. 197, Gayam, Gabusan, Jombor, Kec.
Jombor, Kab. Sukoharjo, Jawa Tengah. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI SMAN 3 Sukoharjo dan sampel penelitian
yaitu kelas XI. F. 5. B yang berjumlah 35 orang,
dengan teknik pengambilan sampel yaitu simpel
random sampling. Variabel dari penelitian ini
adalah Question Drill Competition sebagai
variabel bebas (X) dan pemahaman konsep
sebagai variabel terikat ().

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah menggunakan metode tes yang terdiri
dari pretest dan posttest. Data yang diperoleh
dianalisis untuk menentukan uji normalitas dan
selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji
paired sample t test dengan program SPSS 25,
dengan uji asumsi parametrik dilakukan pada
nilai siginifikan 5%.

Hipotesis pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Hy:ug = Uy (Tidak ada perbedaan
pemahaman konsep sebelum
dan  sesudah  penerapan
question drill competition)

Hy:pq # Uy (Terdapat perbedaan
pemahaman konsep sebelum
dan  sesudah  penerapan

question drill competition)
Kriteria pengujian :
H, ditolak jika p.sig < «
H, diterima jika p.sig > «

10

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Deskripsi Hasil Pretest

Sebelum diberi perlakuan berupa question
drill competition, siswa terlebih dahulu dilakukan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki. Hasil pretest siswa pada tabel di bawah
ini :

Tabel 2. Data Hasil Pretest

N Min Max Mean Std. Dev

Pre 35 13 95 58.06 20.895

test

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata
hasil pretest adalah 58.06, dengan standar deviasi
adalah 20.895, serta nilai maksimum adalah 95
dan nilai minimum adalah 13.

Deskripsi Hasil Possttest
Setelah diberikan perlakuan question drill
competition, dilakukan posttest kepada siswa.
Hasil posttest siswa pada tabel dibawah ini :
Tabel 3. Data Hasil Posttest
N Min Max Mean

35 60 100 78.00

Std. Dev

Post 11.061

test

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata
siwa adalah 78, dengan standar deviasi adalah
11.061, serta nilai minimum adalah 60 dan nilai
maksimum adalah 100.

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Jika
data berdistribusi normal, maka uji statistik
parametrik dapat dilakukan yaitu dalam
penelitian ini adalah uji paired sample t tets.
Berikut hasil uji normalitas pretest dan posttest:
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan
Posttest

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.

Pretest 128 35 162

Posttest 143 35 .067
Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.

.949 35 104

.954 35 .148

Berdasarkan tabel uji normalitas diatas,
hasil uji menggunakan Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa nilai signifikan pretest
sebesar 0,162 dan hasil posttest sebesar 0,067.
Sedangkan hasil uji menggunakan Shapiro-Wilk
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menunjukkan bahwa nilai siginfikan pretest
sebesar 0,104 dan hasil posttest sebesar 0,148.
Dengan demikian nilai signifikan pretest dan
posttest lebih besar dari uji asumsi parametrik

() yaitu 0,05:(0,162 > 0,05; 0,067 >
0,05;0,104 > 0,05; 0,148 > 0,05). Hal ini
berarti data hasil pretest dan posttest

berditribusi normal.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis menggunakan metode
paired sample t test, berikut dipaparkan hasil uji
berupa  paired samples statistics, paired
samples correlations, paired samples test pada
tabel di bawah ini :

Tabel 5. Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error

Dev Mean

Pair  Pretest 58.06 35 20.895 3.532
1 Posttest 78.00 35 11.061 1.870

Hasil uji t dari tabel diatas menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 58.06 dan
nilai rata-rata posttest sebesar 78,00. Dari hasil
tersebut nilai rata-rata sesudah penerapan QDC
lebih besar dibandingkan sebelum penerapan.
Hal ini berarti ada peningkatan pemahaman
konsep sesudah penerapan QDC.

Tabel 6. Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest & Posttest 35 389 .021

Hasil uji tabel diatas menunjukkan bahwa
nilai correlation sebesar 0,021 dengan nilai
signifikan sebesar 0,021. Karena nilai nilai Sig.
0,021 > 0,05, maka berarti ada hubungan
antara variabel pretest dengan variabel posttest.

Tabel 7. Paired Samples Test

Paired Differences

Mean Std. Std.
Dev Error
Mean
Pair  Pretest- -19.943 19.468 3.291
1 Posttest
95 % Confidence t df  Sig. (2-
Interval of the tailed)
Difference
Lower Upper
-26.630  -13.255  -6.060 34  .000
Berdasarkan tabel output “paired samples
test” diatas, nilai Sig. (2-tailed) sebesar
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0,000 < 0,05, maka H, ditolak dan H;diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pemahaman konsep sebelum dan
sesudah penerapan question drill competition.

Pembahasan
Berdasarkan hasil diatas, QDC dapat
mempengaruhi  pemahaman  konsep  siswa

terhadap materi teori dalam matematika. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata hasil posttest
yang lebih tinggi dari hasil pretest yaitu 58,06
untuk pretest dan 78,00 untuk posttest.

Data menunjukkan setelah penerapan
question drill competition (QDC) siswa lebih
giat dalam belajar, hal ini dapat dilihat dari nilai
maksimum dan nilai minimum siswa. Hasil
pretest nilai minimum 13 dan maksimum 95,
sedangkan hasil posttest nilai minimum 60 dan
nilai  maksimum 100. Dari sini terdapat
peningkatan nilai, yang berarti siswa lebih giat
dalam belajar untuk mendapatkan nilai lebih
baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian ~ dan
pembahasan diatas menunjukkan bahwa question
drill competition (QDC) memberikan pengaruh
terhadap pemahaman konsep siswa. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan antara hasil pemahaman konsep
sesudah menggunakan guestion drill

competition. Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa QDC dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa SMAN 3 Sukoharjo.

Guru dapat menggunakan metode ini
dengan menambahi hal-hal lain yang lebih
menyenangkan. Seperti menggunakan media
berbasis game atau alat peraga yang membuat
suasana lebih menyenangkan.
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